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BAB II

KAJIAN TEORI ik

A. Tinjauan Tentang Media Pembelajaran

1.

Pengertian Media Pembelajaran

Media mempunyai arti penting dalam dunia pendidikan,
terutama dalam pendidikan formal di sekolah. Guru sebagai pengajar
dan sekaligus sebagai pendidik yang terjun langsung dalam dunia
pendidikan formal sekolah, tidak meragukan lagi tentang keampuhan
suatu media pembelajaran. Utamanya dalam menanamkan sikap dan
mengharapkan perubahan tingkah laku seperti yang diharapkan, yaitu
sesuai dengan tujuan pembelajaran.' Media berasal dari bahasa latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang berarti perantara atau
pengantar. Dengan demikian media merupakan wahana penyalur
informasi belajar atau penyalur pesan. Bila media adalah sumber
belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda,
ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik memperoleh

pengetahuan dan keterampilan.

Kegiatan Proses belajar mengajar sangat memerlukan adanya

media mempunyai arti yang cukup penting dalam, karena dalam
kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu

dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang

! Yoto dan Syaiful Rahman, Manajemen Pembelajaran, (Malang; Yanizar
Group, 2011), hal. 57
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dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang

akan disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan
bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru
ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu bahkan keabstrakan
bahan dapat di konkritkan dengan kehadiran media. Dengan demikian
anak didik lebih mudah mencerna bahan dari pada tanpa bantuan
media.?

Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu

sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan.
Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa proses
pembelajaran merupakan proses komunikasi.® Agar lebih jelas dalam
memahami pengertian definisi media pembelajaran, maka dibawah ini
penulis kemukakan pendapat dari berbagai buku yang memaparkan
definisi tentang media pembelajaran, yaitu sebagai berikut : (a) Wina
Sanjaya mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat
dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio,
televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya. Namun demikian, media
bukan hanya berupa alat atau bahan saja, akan tetapi hal-hal lain yang
memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan.*

Arief Sadiman, dkk menjelaskan, media pada hakikatnya adalah

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari

2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta :
Rineka cipta, 2006), cet. 3, hal, 120-124
3 | Wayan Santyasa, Landasan Konseptual Media Pembelajaran, (Banjar; Diktat
tidak diterbitkan, 2007), hal.3
Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta,

Kencana, 2009), hal. 204
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pengirim ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa
sehingga proses belajar texjadi.'; Sri Anitah W, dkk, menjelaskan
kegiatan pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi.
Dalam proses komunikasi, biasanya guru berperan sebagai komunikator
yang bertugas menyampaikan pesan/bahan ajar kepada siswa.

Siswa dalam hal ini bertindak sebagai penerima pesan
(communicant). Agar pesan atau bahan ajar yang disampaikan guru
dapat diterima oleh siswa maka diperlukan wahana penyalur pesan,
yaitu media pembelajaran. Apabila proses tersebut divisualisasikan
akan tampak pada gambar.6

Webster mengemukakan, istilah media saling dikaitkan atau di
pergantikan dengan kata teknologi yang berasal dari kata lain tekno
(bahasa inggris art) dan logos (bahasa indonesia “ilmu”). Menurut
webster (1983:105) “ary” adalah keterampilan yang diperoleh lewat
pengalaman , study dan observasi. Dengan demikian teknologi tidak
lebih dari suatu ilmu yang membahas tentang keterampilan yang di
peroleh lewat pengalaman, study dan observasi. Bila dihubungkan
dengan pendidikan dan pengajaran, maka teknologi mempunyai
pengertian sebagai: perluasan konsep tentang media, dimana teknologi

bukan sekedar benda, alat, bahan atau perkakas, tetapi tersimpul puia

5 Arief Sadiman, et. All., Media Pendidikan, (Jakarta; rajawali Pers, 2009),

hal. 7
6 Sri Anitah. W,et. All, Strategi Pembelajaran di SD, (Jakarta; Universitas
Terbuka, 2007), hal. 64
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sikap, perbuatan, organisasi dan manajemen yang berhubungan dengan

penerapan ilmu.’ A

Gambar 2.1
Proses komunikasi dalam pembelajaran
Messages Communican
Communicator || (Pesan/bahan (Siswa)
(Guru) ajar)

Adaptasi dari Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran”®

Gerlach & Ely menjelaskan bahwa media apabila dipahami
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keteramplan atau sikap. Dalam pengertian ini guru, buku,

teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus,

pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan
sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
Batasan lain telah dikemukakan oleh para ahli yang sebagian
diantaranya akan diberikan berikut ini.

AECT - (A4ssociation of Education and .Communication
Technology, 1997) memberi batasan tentang media sebagai segala

bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau

7 Azhar  arsyad, Media  Pembelajaran,(jakart:raja’  grafindo
persada,2003),hal.5

% Asyhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta; Raja Grafindo Persada,
2007), hal. 4




informasi. Disamping sebagai sistem penyampai atau pengantar, media

& yang sering diganti dengan kata mediator menurut Fleming (1987:234)
adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak
dan mendamaikannya. Dengan istilah mediator media menunjukkan
fungsi atau perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua
pihak utama dalam proses belajar-siswa dan isi pelajaran. Disamping
itu mediator dapat pula mencerminkan pengertian bahwa setiap sistem
pembelajaran yang melakukan peran mediasi mulai dari guru sampai
kepada peralatan paling canggih , dapat disebut media ringkasnya,
media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan
pembelajaran.

Kegiatan belajar mengajar sering pula pemakaian kata media
pembelajaran digantikan dengan istila-istilah seperti alat pandang
dengar, bahan pengajaran (intructional material), komunikasi pandang
dengar (audio-visual communication), pendidikan alat peraga pandang
(visual education), teknologi pendidikan (educational technology).”’
Dari berbagai pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar

untuk mencapai tujuan belajér.

® Asyhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta; Raja Grafindo Persada,
2007), hal. 4
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2. Kilasifikasi dan Macam-Macam Media Pembelajaran
Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa
klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya.

a. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam : ( 1) Media
auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang
hanya memiliki unsusr suara, seperti radio dan rekaman suara. 2)
Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak
mengandung unsur suara. Yang termasuk dalam media ini adalah
film slide, foto, lukisan, _gambar, dan berbagai bentuk bahan yang
dicetak seperti media grafis. (3) Media audiovisual, yaitu jenis media
yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur
gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video, berbagai ukuran
film, slide suaradan lain sebagainya. Kemampuan media ini
dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mangandung kedua
unsur jenis media yang pertama dan kedua.

b. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi ke
dalam : (1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak
seperti radio dan untuk televisi. Melalui media ini siswa dapat
mempelajari hal-hal atau kejadian-kejadian yang aktual secara

serentak tanpa harus menggunakan ruangan khusus. (2) Media yang

mempunyai daya liput terbatas oleh ruang dan waktu.
c. Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi ke
dalam : (-1) Media yang diproyeksikan, seperti film, slide, film

strip,transparansi, dan lain sebagainya. Jenis media yang demikian
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memerlukan alat proyeksi khusus, seperti film projector untuk
memproyeksikan film, sl/ideiproyektor untuk memproyeksikan film
slide, Over Head Projector (OHP) untuk memproyeksikan
transparansi. Tanpa dukungan alat proyeksi semacam ini, maka
media tidak berfungsi apa-apa. (2) Media yang tidak diproyeksikan,
seperti gambar, foto, lukisan, radio, dan lain sebagaimya. o

Menurut Anderson, pengelompokan media pada tabel 2.2 antara

lain ;!
Tabel 2.2
Klasifikasi pengelompokan media
No KELOMPOK MEDIA MEDIA INSTRUKSIONAL
a. | Audio 1) Pita audio (rol atau kaset)
2) Piringan audio
3) Radio (rekaman siaran)
b. | Cetak 1) Buku teks terprogram
2) Buku pegangan / manual
3) Buku tugas
c. | Proyek visual diam 1) Film bingkai (slide)
2) Film rangkai (berisi pesan verbal)
d. |Proyek visual diam dengan | 1) Film bingkai (slide) suara
audio 2) Film rangkai suara
e. | Visual gerak 1) Film bisu dengan judul (caption)
f. | Visual gerak dengan audio 1) Film suara
2) Video/ved/dvd
g. | Benda 1) Benda nyata
2) Model tiruan (mock-up)
h. | Komputer Media berbasis komputer, CAI

(Computer Assisted Instructional) &
CMI (Computer Managed
Instructional)

10 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran..., hal. 211-
212
"1 Ibid, hal. 213




23

Adapatasi klasifikasi media menurut Anderson

Pengelompokan berbagai jenis media telah dikemukakan pula
oleh beberapa ahli yaitu Leshin, Pollock dan Reigeluth
mengklasifikasikan media ke dalam lima kelompok, antara lain :ta)
Media berbasis manusia, anyara lain : guru, instruktur, tutor, main
peran, kegiatan kelompok, field-trip. (b) Media berbasis cetak, antara
lain : buku penuntun, buku latihan (worbook), alat bantu kerja, dan
lembaran lepas. (¢) Media berbasis visual, antara lain : buku, alat bantu
kerja, bagan, grafik, peta, gambar, transparansi, slide. (d) Media
berbasis audio-visual, antara lain : video, film, program slide-tape,
televisi. (¢) Media berbasis komputer, antara lain : pengajaran dengan
bantuan komputer, interaksi video, hypertext.

Azhar Arsyad menegemukakan , media pembelajaran dapat di
kelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu : (a) Media hasil
teknologi cetak, meliputi teks, grafik, foto atau representasi foto grafik
dan reproduksi. (b) Media hasil teknologi audio-visual, meliputi mesin
proyektor film, tape recorder, dan proyektor visual yang lebar. (c)
Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer. (d) Media hasil
gabungan teknologi cetak dan komputer.

Brets membuat klasifikasi berdasarkan macam-macam media
tersebut, -ada ﬁéa ciri, yaitu: suara (audio), bentuk (visual) dan
gerak (motion). Atas dasar ini Brets membuat delapan kelompok

media ’yaitu: (a) Media audio-motion-visual, yakni: media yang

12 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., hal. 36
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mempunyai suara, ada gerakan dan bentuk obyeknya dapat dilihat.
Seperti televisi, video tape dan film gerak. (b) Media audio still-\ii\%ual,
yakni media yang mempunyai suara, obyeknya dapat dilihat, namun
tidak ada gerakan. (c) Media semi motion, mempunyai suara dan
gerakan namun tidak dapat menampilkan suatu gerakan secara utuh
seperti teleboard. (d) Media motion visual, yakni media yang
mempunyai gambar obyek bergerak, seperti film (bergerak) bisu (tak
bersuara). (€) Media still-visual, yakni ada obyek namun tidak ada
gerakan, seperti gambar atau halaman cetakan. (f) Media semi-motion
(semi gerak), yakni yang menggunakan garis dan tulisan seperti tele-
autograf. (g) Media audio, hanya menggunakan suara, seperti radio,
telepon dan auto-tape. (h) Media cetakan, hanya menampilkan
simbol-simbol tertentu yaitu huruf (simbol bunyi).”

Dari berbagai pendapat yang telah diuraikan maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam
3 jenis, yaitu : (2) Media Visual, (b) Media Audio, dan (c) Media
Audiovisual. Jenis-jenis media tersebut dapat digambarkan dalam

gambar 2.3

13 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar . (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2004), hal. 92.
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ack Skema 2.3

Jenis-jenis Media menurut Brets

’{ Diam ’

Diproyeksikan
; Gerak
» Media visual
Diproyeksikan
™| Kaset audio
MEDI ; : .
. _,| Media audio L > Radio
PEMBELAJA
RAN
CD Audio
Media
-y
Audio-visual
> Gerak

“Adaptasi jenis-jenis media menurut Brets”
3. Karakteristik Beberapa Media Pembelajaran
a. Media Grafis (Visual Diam)

Pengertian media grafis adalah suatu penyajian secara visual

yang menggunakan titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan-
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tulisan, atau simbol visual yang lain dengan maksud untuk
mengihtisarkan, menggambarkan, dan merangkum suatu ide, data atau
kejadian. Agar pengertian dari media grafis lebih jelas, maka di bawah
ini penulis mengemukakan pendapat yang diambil dari berbagai buku,
yaitu antara lain :

Arief S. Sadiman berpendapat bahwa, media grafis termasuk
media visual. Sebagaimana halnya media yang lain, media grafis
berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan.
Saluran yang dipakai menyangkut indra penglihatan. Pesan yang kan
disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual. o

Asnawir, M. Bé,syarudin Usman mengemukakan bahwa,media
grafis termasuk media visual yang befungsi untuk menyalurkan pesan
dari penerima pesan (reserver), di mana pesan dituangkan melalui
lambang atau simbol komunikasi visual. i

Wina Sanjaya mengatakan bahwa media grafis termasuk
kategori media visual nonproyeksi yang berfungsi untuk menyalurkan
pesan dari pemberi ke penerima pesan (dari guru kepada siswa). Secara
sederhana media grafis dapat diartikan sebagai media yang
mengandung pesan yang dituangkan dalam bentuk tulisan, huruf-huruf,
gambar-gambar, dan simbol-simbol yang mengandung arti. Media
grafis termasuk media visual diam."® - :

Pengertian media grafis menurut beberapa pendapat diatas,

maka dapat disimpulican bahwa media grafis adalah segala sesuatu yang

' Arief . Sadiman et. All., Media Pendidikan..., hal. 28
15 Asnawir dan M. Basyarudin Usman, Media Pembelajaran..., hal. 33
16 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain..., hal. 213



27

dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan dan dapat merangsang
pikiran, dapat membangkitkan semangat, perh‘a\tian, dan kemauan siswa
sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran pada diri
siswa.Ciri-Ciri Media Grafis, Media grafis mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut : (1) Media dua dimensi artinya hanya memiliki ukuran panjang
dan lebar saja. Sehingga hanya dapat dilihat dari satu arah depan saja.
(2) Media visual diam, artinya pesan yang disampaikan hanya dapat
diterima melalui indra mata dengan tidak menunjukkan unsur gerak
pada media.

Selain itu media grafis juga memiliki beberapa kelebihan yaitu :
(1) Bentuk sederhana dan mudah dibuat. (2) Lebih ekonomis, murah,
dapat dipakai berkali-kali. (3) Bahan dan alat produksinya mudah
diperoleh. (4) Data menyampaikan data atau rangkuman. (5)
Penggunannya tanpa menggunakan alat khusus. Media grafis selain
memiliki kelebihan-kelebihan yang diungkapkan dalam pembahasan di
atas juga memiliki kekurangan-kekurangan media, yaitu : (1) Tidak
menjangkau kelompok penerima pesan yang besar. (2) Hanya
menekankan persepsi indra penglihatan. (3) Tidak menampilkan unsur
“audio dan emotion”.

Media cetak dan grafis merupakan media yang paling banyak
dan paling sering di gunakan. Media ini termasuk kateg.ori media visual
nonproyeksi yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari pemberi ke
penerima pesaﬁ (dari guru kepada siswa). Secara sederhana media

grafis dapat diartikan sebagai media yang mengandung pesan yang
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dituangkan dalam bentuk tulisan, huruf-huruf, gambar-gambar, simbol-
simbol yang mengandung arti . media grafis termasuk media visual
diam. Macam-macam media grafis adalah : gambar/foto, diagram,
bagan, poster, grafik, media cetak, buku, dan papan flanel.
a. Gambar/Foto

Gambar/foto merupakan salah satu media grafis paling umum
yang digunakan dalam proses pembelajaran.”. Hal ini karena
disebabkan gambar atau foto memiliki beberapa kelebihan, yakni
sifatnya konkret, lebih realistis dibandingkan dengan media verbal,
dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja, baik untuk
usia muda maupun tua, murah harganya, dan tidak memerlukan
peralatan khusus dalam penyampaiannya. Namun demikian, di samping
kelebihan, gambar dan foto memiliki kelemahan di anataranya yakni
hanya menekankan persepsi indera mata dan ukurannya sangat terbatas
untuk kelompok besar. Informasi yang disampaikan dapat dimengerti
dengan mudah kerena hasil yang diragakan lebih mendekati kenyataan
melalui gamabr/foto yang diperlihatkan kepada anak-anak akan sama.”®

Anak-anak harus dididik melihat dan menafsirkan gambar.
Anak-anak tidak hanya sekedar melihat apa yang ada pada gambar,
akan tetapi harus pula dapat mengambil kesimpulan. Sehingga faedah
dari media gambar/foto antara lain gambar dapat :'* (a) Memperjelas -

pengertian-pengertian yang tidak dapat dijelaskan dengan kata-kata.

V7 Ibid., hal. 214

18 Asnawir dan M. Basyarudin Usman, Media Pembelajaran..., hal. 47

19 Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2000),
hal. 107
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“One picture is worth a thousand word’” atau satu gambar sama nilainya
dengan seribu kata. (b) Memperkaya isi bacaan. (c) Membangkitkan
minat untuk sesuatu yang baru yang akan dipelajari. (d) Memperbaiki
pengertian-pengertian yang salah.

Guru hendaknya mengerti bagaimana cara memperlihatkan
gambar/foto kepada peserta didiknya. Adapun cara memperlihatkan
gambar di dalam kelas adalah sebagai berikut :** (a) Guru
mengusahakan agar setiap anak mendapat kesempatan melihat gambar
dengan cermat. (b) Setiap gambar yang diperlihatkan harus mempunyai
tujuan tertentu. (c) Guru harus membattasi jumlah gambar yang akan
diperlihatkan. (d) Guru harus mampu menjelaskan maksud dari setiapa
gambar yang diperlihatkan.

Media gambar/foto memiliki beberapa kelebihan yang
dijelaskan dibawah ini, yaitu :*' (a) Sifatnya konkret, gambar/foto lebih
relistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan media verbal
semata. (b) Gambar/foto dapat mengatasi batasan-batasan ruang dan
waktu. Tidak semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas,
dan tidak selalu bisa anak-anak di bawa ke objek/peristiwa tersebut. (c)
Ukuran relatif, gambar/foto dapat membesarkan atau memperkecil
objek/benda sebenarnya. (d) Gambar/foto sebaiknya mengandung gerak
atau perbuatan. (¢) Gambar/foto yang bagus Beluum tentu baik untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Walaupun dari segi mutu kurang,

gamba:/f“oto karya siswa sendiri sering kali lebih baik. (f) Tidak setiap

* Ibid., hal. 108
2! Arief S. Sadiman et. All., Media Pendidikan..., hal. 29
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gambar yang bagus merupakan media yang bagus, sebagai media yang
baik,gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin di‘éapai.

Media gambar/foto selain kelebihan-kelebihan yang diuraikan di
atas  juga memiliki beberapa kelemahan-kelemahan, di antaranya
adalah :** (a) Kelebihan dan penjelasan guru dapat menyebabkan
timbulnya penafsiran yang berbeda sesuai dengan pengetahuan masing-
masing anak terhadap hal yang dijelaskan. (b) Penghayatan tentang
materi kurang sempurna, karena media gambar hanya menampilkan
persepsi indera mata yang tidak cukup kuat untuk menggerakkan
seluruh kepribadian manusia, sehingga materi yang ddibahas kurang
sempurna. (c¢) Tidak meratanya penggunaan foto tersebut bagi anak-
anak dan kurang efektif dalam penglihatan. Biasanya anak yang paling
depan yang lebih sempurna mengamati foto tersebut, sedangkan anak
yang paling belakang semakin kabur.

Media gambar/foto memiliki berbagai jenis yang biasanya
digunakan dalam pembelajaran, antara lain 2 (a) Foto dokumentasi,
yaitu gambar yang mempunyai nilai sejarah bagi individu maupun
masyarakat. (b) Foto aktual, yaitu gambar yang menjelaskan sesuatu
kejadian yang meliputi berbagai aspek kehidupan, misalnya gempa,
topan dan sebagaipya. (c) Foto pemandangan, yaitu gambar yang
melukiskan pemandangan suafu daerah/lokasi. (d) Foto reklame/iklan,

yaitu gambar yang digunakan untuk mempengaruhi orang atau

22 Asnawir dan M. Basyarudin Usman, Media Pembelajaran..., hal. 51
3 Ibid., hal. 51
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masyarakat konsumen. (e) Foto simbolis, yaitu gambar yang
menggunakan bentuk simbol atau tanda yang mengungkapkan pesan
tertentu dan dapat mengungkapkan kehidupan manusia yang mendalam
serta gagasan-gagasan atau ide-ide anak didik.
b. Diagram

Diagaram adalah gambar yang sederhana yang menggunakan
garis-garis dan simbol-simbol untuk menunjukkan hubungan antara
komponen atau menggambarkan suatu proses tertentu. Dengan
menggunakan diagram, pesan yang bersifat kompleks akan lebih
sederhana, sehingga pesan dapat lebih mudah ditangkap dan dipahami.
c. Bagan

Bagan atau sering disebut dengan chart adalah media grafis
yang didesain untuk menyajikan ringkasan visual secara jelas dari suatu
proses yang penting. Agar pesan yang ingin disampaikan melalui bagan
dapat dimengerti dan mudah dipahami, maka biasanya dalam bagan
disertai dengan media grafis lainnya, seperti gambar, foto, atau
lambang-lambang verbal lainnya. Suatu bagan dianggap baik
seandainya berbentuk sederhana, tidak rumit, dan berbelit-belit.
Terdapat macam-macam bagan, misalnya bagan pohon, bagan akar,
bagan arus.
d. Poster

Poster adalah media yang digunakan untuk menyampaikan suatu
informasi, saran atau ide tertentu, sehingga dapat merangsang keinginan

yang melihatnya untuk melaksanakan isi pesan tersebut. Misalnya
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poster tentang keluarga berencana, poster tentang kebersihan, poster
tentang ajakan menghemat air, dan lain sebagainya. Suatu poste; yang
baik harus mudah diingat, mudah dibaca, dan mudah untuk ditempelkan
di mana saja.

e. Grafik

Grafik adalah media visual berupa garis atau gambar yang dapat
memberikan informasi mengenai keadaan atau perkembangan sesuatu
berdasarkan data secara kuantitatif. Melalui grafik siswa dapat
menangkap gambaran secara lebih mudah tentang data-data statistik,
misalnya grafik tentang perkembangan penduduk, perkembangan
jumlah siswa, dan lain sebagainya. Ada beberapa jenis grafik, yakni
grafik garis, grafik batang, dan grafik lingkaran.

f Papan Flanel

Papan flanel/flanel board. Papan flanel sering juga disebut
sebagai visual board, adalah suatu papan yang dilapisi kain flanel atau
kain yang berbulu di mana pada kain tersebut diletakkan potongan
gambar-gambar atau simbol-simbol lain. Gambar-gambar atau simbol-
simbol tersebut biasanya disebut item papan flanel **

Papan flanel adalah media grafis yang efektif sekali untuk
menyajikan pesan-pesan tertentu kepada sasaran tertentu pula. Karena
:penyajiannya seketika, selain menarik perhatian s;sw'a, penggunaan
papan flanel dapat membuat sajian lebih efisien.”’Ada beberapa

keéunaan dari papan flanel, antara lain adalah : (1) Papan flanel

24| Wayan Santyasa, Landasan Konseptual..., hal. 12
25 prief S. Sadiman et. All., Media Pendidikan..., hal. 48




merupakan media yang dapat dipakai untuk jenis pelajaran apa saja. (2)

Media ini dapat menerengkan perbandingan atau persamaan secara
sistematis dari pelajaran yang disampaikan oleh guru. (3) Dengan
menggunakan media ini dapat memupuk siswa untuk belajar lebih aktif.

Media papan flanel mempunyai beberapa keuntlingan antara lain
: (1) Media ini dapat dibuat sendiri. (2) Item-item dalam papan flanel
ini dapat diatur sendiri. (3) Papan flanel ini dapat dipersiapkan terlebih
dahulu. (4) Item-item dalam papan flanel ini dapat dipasang dan
dicopot dengan mudah sehingga dapat dipakai berkali-kali. (5) Papan
flanel ini memungkinkan penyesuaian dengan kebutuhan siswa. 6)
Papan flanel ini juga menghemat waktu dan tenaga. (7) Papan berlapis
kain flanel ini dapat dilipat sehingga praktis. Di samping keuntungan
yang disebutkan di atas juga terdapat kelemahan dari papan flanel, yaitu
: pada umumnya terletak pada kurangnya persiapan dan kurang
terampilnya para guru dalam penggunaan papan flanel 2

b. Media Proyeksi

Media proyeksi adalah media yang dapat digunakan dengan
bantuan proyektor. Berbeda dengan media grafis, media ini harus
menggunakan alat elektronik untuk menampilan informasi atau pesan.
Oleh sebab itu, media ini dapat digunakan apabila tersedia fasilitas yang
dibutuhkan untuk itu. Namun demikian, seperti halnya r;ledia grafis,
media yang tergolong pada kelompok media proyeksi sama-sama

mengandalkan mnésangan visual.

% Ibid., hal. 13
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Media proyeksi memiliki beberapa jenis yang sering digunakan,
diantaranya film bingkai (slide), Over Head Transparansi, Opaque
Projector, Microfis video. Media-media proyeksi semacam itu sekarang
sudah jarang digunakan setelah lahimya komputer yang dapat
memproyeksikaﬁ pesan lebih baik dan lebih bervariatif dengan bantuan
alat proyeksi lain.

¢. Media Audio

Media audio adalah media atau bahan yang mengandung pesan
dalam bentuk auditif (pita suara atau piringan suara) yang dapat
merrangsang pikiran dan perasaan pendengar sehingga terjadi proses
belajar. Pada dasarnya semua jenis tujuan belajar dapat dicapai dengan
menggunakan media audio. Namun karena media ini lebih bersifat
auditif, maka tujaun yang sifatnya mengharapkan keterampilan motorik,
akan sulit menggunakan media ini.

Beberapa kelebihan yang dapat diambil dengan menggunakan
media ini di antaranya : (a) Dengan menggunakan alat perekam,
program audio dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan
pendengar/pemakai, misalnya pemakaian audio untuk belajar bahasa
Inggris yang pemakaiannya dapat dilaksanakan kapan dan di mana saja.
Media audio dapat melatih siswa untuk mengembangan daya imajinasi
yang abstrak. (b) Media audio dapat merangsang partisipatif aktif para
pendengar, misalnya sambil mendengar siaran, siswa dapat melakukan

kegiatan-kegiatan lain yang menunjang terhadap pencapaian tujuan.
v
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Program audio dapat menggugah rasa ingin tahu siswa tentang
sesuatu sehingga dapat merangsang kreativitas. (d) Media audio dapat
menanamkan nilai-nilai dan sikap positif terhadap para pendengar yang
sulit dicapai dengan media lain. (¢) Media audio dapat menyajikan
laporan-laporan );ang aktual dan orisinal yang sulit dengan
menggunakan media lain. (f) Program audio dapat mengatasi batasan
waktu serta jangkauannya yang sangat luas.

Media ini selain memiliki kelebihan-kelebihan seperti yang telah
dijelaskan di atas, juga memiliki kelemahan-kelemahan sebagai berikut
: (a) Sifat komunikasinya satu arah, dengan demikian, sulit bagi
pendengar untuk mendiskusikan hal-hal yang sulit dipahami. Untuk
mengurangi kelemahan tersebut bisa diatasi dengan menggunakan
telepon. (b) Media audio yang lebih banyak menggunakan suara dan
bahasa verbal, hanya mungkin dapat dipahami oleh pendengar yang
mmenpunyai tingakat penguasaan kata dan bahasa yang baik. 2’

d. Media Audio-visual

Alat-alat audio-visual adalah alat-alat yang audible artinya dapat
didengar dan alat-alat yang visible artinya dapat dilihat. Alat-alat audio
visual gunanya untuk membuat cara berkomunikasi menjadi efektif. 2
Klasifikasi alat-alat audio visual yaitu : (1) Alat-alat audio, yaitu alat-
alat yang dapat menghasilkan bunyi atau suara. Contoh : Cassette, tape
recorder dan @dio. (2) Alat-alat visual, alat-alat yang dapat

mempc;rlihatkan rupa atau bentuk, yang kita kenal sebagai alat peraga.

% Ibid,, hal. 213-217
# Amir Hamzah, Media Audio Visual untuk pengajaran, penerangan dan
penyuluhan. (Jakarta : Gramedia, 1981), cet. 1, hal. 11
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Alat-alat visual atau peraga ini terbagi atas : Alat-alat visual dua
dimensi terbagi dua pula, yaitu : (a) Alat-alat visual dua dimensi pada
bidang yang tidak transparan. Contoh : gambar diatas kertas atau
karton, gambar yang diproyeksikan dengan opaque-projector, lembaran
balik, wayang beber, grafik, digram, bagan, poster, gambar hasil cetak
saring dan foto. (b) Alat-alat visual dua dimensi pada bidang yang
transparan. Contoh : slide, film strip, lembaran transparan untuk
overhead projector.

Alat-alat visual tiga dimensi, disebut tiga dimensi karena
mempunyai ukuran panjang, lebar dan tinggi. Contoh : benda asli,
model, contoh barang atau specimen, alat tiruan sederhana atau mock-
up. Termasuk didalamnya diorama, pameran dan bak pasir. (3) Alat-alat
audio visual, yaitu alat-alat yang dapat menghasilkan rupa dan suara
dalam satu unit. Contoh : film bersuara dan televisi.”’
KriteriaPemilihan Media Pembelajaran

Dalam menggunakan media hendaknya guru memperhatikan
sejumlah prinsip tertentu agar penggunaan media tersebut dapat
mencapai hasil yang baik. Prinsip-prinsip itu menurut Nana Sudjana
yang dikutip oleh Syaiful Bahri dan Aswan zain adalah : (a)
Menemukan jenis media yang tepat. (b) Menetapkan atau
memperhitungkan subjek dengan tepat. (c) Menyaji‘kan media dengan
tepat. (d) Menempatkan atau memperhatikan media pada waktu, tempat

dan situasi yang tepat.*’

\*

% Ibid., hal. 26-27
% Syaiful Bahri dan aswan zain, Strategi Belajar..., hal. 128
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Pendekatan yang dapat dilakukan dalam usaha memilih media

pengajaran, dibagi menjadi dua, yakni sebagai berikut : (a) Dengan cara

memilih media yang telah tersedia di pasaran yang dibeli guru dan

langsung dapat digunakan dalam proses pengajaran. (b) Memilih

berdasarkan kebutuhan nyata yang teléh direncanakan, khususnya yang

berkenaan dengan tujuan yang telah dirumuskan secara khusus dan

bahan pelajaran yang hendak disampaikan.>!

Media pembelajaran akan bisa tepat dan sesual, jika di samping

memenuhi  prinsip-prinsip pemilihan media | juga memperhatikan

beberapa faktor, sebagaimana diuraikan berikut ini (a) Objektivitas,

Unsur subjektivitas guru dalam memilih media pengajaran harus

dihindarkan. Artinya, guru tidak boleh memilih suatu media pengajaran

atas dasar kesenangan pribadi. (b) Program pengajaran.

Program pengajaran yang akan disampaikan kepada anak didik

harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku, baik isinya, strukturnya,

maupun kedalamannya. (c) Sasaran program, sasaran program yang

dimaksud adalah anak didik yang akan menerima informasi pengajaran

melalui media pengajaran. (d) Situasi dan kondisi, Situasi dan kondisi

yang ada juga perlu mendapat perhatian dalam menentukan pilihan

media pengajaran yang akan digunakan.

Situasi dan kondisi yang dimaksud meliputi : (a) Situasi dan

kondisi sekolah atau tempat dan ruangan yang akan dipergunakan,

seperti ukurannya, perlengkapannya, ventilasinya. (b) Situasi serta

ye

' QOemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan
sistem, (Jakarta : PT Bumi aksara, 2010), hal. 203
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kondisi anak didik yang akan mengikuti pelejaran mengenai jumlahnya,
motivasi, dan kegairahannya. (c) Kualitas teknik, dari segi teknik media
pengajaran yang akan digunakan perlu diperhatikan, apakah sudah
memenuhi syarat. (d) Keefektifan dan efisiensi penggunaan.
Keefektifan berkenaan dengan hasil yaﬁg dicapai, sedangkan efisiensi
berkenaan dengan proses pencapaian hasil tersebut.”*

Kriteria-kriteria dalam pemilihan media, menurut Nana Sudjana
& ahmad Rifa’i dikutip oleh Pupuh Fathurrohman mengemukakan
rumusan pemilihan media dengan kriteria-kriteria sebagai berikut : (a)
Ketepatan dalam tujuan pembelajaran, artinya media pengajaran dipilih
atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. (b)
Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan-bahan pelajaran
yang sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat
memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa. (c)
Kemudahan memperoleh media, artinya media yang diperlukan mudah
diperoleh, setidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar. (d)
Ketrampilan guru dalam menggunakan apapun jenis media yang
diperlukan syarat utama guru dapat menggunakannya dalam proses
pengajaran. (e) Sesuai denga taraf berpikir siswa, memilih media untuk
pendidikan dan pengajaran harus sesuai dengan taraf berpikir siswa. >

Kriteria-kriteria yang menjadi fokus dalam pe:milihan media

disini antara lain : (a) Karakteristik siswa, karakteristik siswa adalah

-

32 gyaiful Bahri dan Aswan zain, Strategi Belajar-.., hal. 130

3 pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar
Melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami. (Bandung : PT Rafika Aditama,
2010), hal. 65
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keseluruhan pola kelakuan dan kemampuan yang ada pada siswa
sebagai hasil dari pembawaan dan pengalamannya sehingga
menentukan pola aktivitas dalam meraih cita-citanya. (b) Tujuan
belajar, dasar pertimbangan yang lainnya adalah merumuskan tujuan
beiajar. Secara umum tujuan belajar.yang diusahakan untuk dicapai
meliputi 3 hal, yakni untuk mendapatkan pengetahuan, penanaman
konsep keterampilan, serta pembentukan sikap. (c) Sifat bahan ajar. Isi
pelajaran atau bahan ajar memiliki keragaman dari sisi tugas yang ingin
dilakukan siswa.

Tugas-tugas tersebut biasanya menuntut adanya aktifitas dari
para siswanya. (d) Pengadaan media, dilihat dari segi pengadaannya,
menurut Arief S. Sadiman, media dapat dibagi menjadi dua macam,
pertama, media jadi yakni media yang sudah menjadi komuditi
perdagangan. Kedua, media rancangan yaitu media yang dirancang
secara khusus untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran tertentu. Oleh
karena itu, media ini besar kemungkinan sesuai tujaun pembelajaran.
(e) Sifat pemanfaatan media, dalam pemilihan media pembelajaran
perlu juga mempertimbangkan sifat pemanfaatannya34

Pemilihan media yang tepat akan’ membantu guru untuk
mempermudah menyampaikan materi pelajaran yang diberikan kepada
siswa. Karena dengan media akn memberikan motivasi, kc;jelasan, dan
rangsangan atau stimulus bagi siswa dalam mengikuti pelajaran. Oleh

karena itu, maka guru hendaknya memiliki pengetahuan tentang
\e

3% vudi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta :
CP Press, 2010), hal. 187
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bagaimana menentukan atau memilih media yang tepat sesuai dengan
materi yang akan diajarkan. Hal ini mengingat betapa penting dan
betapa besar manfaatnya media bagi terselenggaranya serta pencapaian
tujuan pembelajaran>® Ada beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam memilih media, antara lain : (1) Pemilihan .media harus sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu media dipilih berdasarkan
tujuan instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu
kepada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor.

Pemilihan media harus tepat untuk mendukung isi pelajaran
yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi. Agar dapat
membantu proses pembelajaran secara efektif, media harus selaras dan
sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental
siswa. (2) Praktis, luwes, dan bertahan. Kriteria ini menuntun para
gurw/instruktur untuk memilih media yang ada, mudah diperoleh, atau
mudah dibut sendiri oleh guru. (3) Guru terampil menggunakannya. Ini
merupakan salah satu kriteria utama, karena guru harus mampu
menggunakannya dalam proses pembelajaran.

Pengelompokan sasaran. Media yang aktif untuk kelompok
besar belum tentu sama efektifnya jika digunakan dalam kelompok
kecil atau perorangan. (4) Mutu teknis. Pengembangan visual baik
gambar maupun fotograf harus memenuhi persyaratan teknis tertentu.>

Dengan kriteria pemilihan media pembelajaran di atas, maka guru dapat

** Yoto dan Saiful Rahman, Manajemen Pembelajaran..., hal. 70
3 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., hal. 75
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lebih mudah menggunakan media mana yang dianggap tepat untuk
membantu mempermudah tugas-tugasnya sebagai pengajar.
Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Media pada awalnya hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam
kegiatan belajar mengajar yaitu berupa sarana yang dapat memberikan
pengalaman visual kepada siswa dalam rangka mendorong motivasi
belajar, memperjelas dan mempermudah konsep yang kompleks dan
abstrak menjadi lebih sederhana, konkret serta mudah dipahami.”’
Dengan demikian, dapat berfungsi untuk mempertinggi daya serap dan
referensi terhadap materi pembelajaran dan media pengajaran dapat
dibuat lebih menarik.

Basyirudin Usman dan Asnawir, mengemukakan fungsi media
pengajaran dalam proses belajar siswa sebagai berikut :** (1) Membantu
memudahkan belajar bagi siswa dan membantu memudahkan mengajar
bagi guru. (2) Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak dapat
menjadi konkret). (3) Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya
pelajaran tidak membosankan). (4) Semua indra murid dapat diaktifkan,
kelemahan satu indra dapat diimbangi oleh kekuatan indra lainnya. (5)
Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar. (6) Dapat

membangkitkan dunia teori dengan realitanya.

37 Asnawir dan M. Basyarudin Usman, Media Pengajaran, (Jakarta : Ciputat
Pers, 2002), hal. 21
% Ibid., hal. 24




Suwarna, dkk, berpendapat bahwa, manfaat dari media
pembelajaran adalah ¥ (1) Penyampaian materi pembelajaran dapat
diseragamkan. (2) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik. (4)
Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. (5) Jumlah waktu belajar
mengajar dapat. dikurangi. (6) Kualitas belajar siswa dapat.ditingkatkan.
(7) Proses pembelajaran dapat terjadi di mana saja dan kapan saja. (8)
Sikap positif siswa terhadap proses belajar dapat ditingkatkan. (9) Peran
guru dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif. Dengan
demikian, media sangat membantu guru dalam menyampaiakan
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai dengan
maksimal.

B. Tinjauan Tentang Strategi Pembelajaran
1. Konsep Strategi Pembelajaran
a. Pengertian strategi belajar mengajar

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis
besar haluan untuk bertindak dalam rangka mencapai sasaran yang telah
ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa
diartikan pola-pola umum kegiatan guru murid dalam perwujudan
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Menurut Newman dan Logan, strategi dasar dari setiap usaha

meliputi 4 masalah masing-masing : (a) Mengidentifikasikan dan

penetapan spesifikasi dan kualifikasi hasil yang harus dicapai dan

menjacii sasaran usaha tersebut, dengan mempertimbangkan aspirasi

v

3 Suwarna, et. All., Pengajaran Mikro, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2006),
hal. 128




masyarakat yang memerlukannya. (b) Pertimbangan dan pemilihan

pendekatan utama yang ampuh untuk mencapai sasaran.

(c)Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang ditempuh sejak

awal sampai akhir. (d) Pertimbangan dan penetapan tolok ukur dan

ukuran baku yang akan’ digunakan untuk menilai keberhasilan usaha.
yang dilakukan.

Berbagai pendapat tentang strategi pembelajaran sebagaimana
dikemukakan oleh para ahli pembelajaran diantaranya akan dipaparkan
sebagai berikut:

a. Kozma dan gafur secara umum menjelaskan bahwa strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih,
yaitu yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta
didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. *’

b. Gerlach dan Ely menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi
pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu. Selanjutnya
dijabarkan oleh mereka bahwa strategi pembelajaran tersebut
meliputi sifat, lingkup dan urutan kegiatan pembelajaran yang dapat
memeberikan pengalaman belajar kepada peserta didik.

. Dick dan carey menjelaskan bahwa strategi pembelajaran terdiri atas

seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan

kegiatan yang digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta

didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Menurut mereka

40 Hamzah, Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM
(Pembelajaran Aktif Inovatif ~Lingkungan Kreatif Efektif Menarik), (Jakarta; Bumi
Aksara, 2011), hal. 4
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strategi pembelajaran bukan hanya terbatas pada prosedur atau
tahapan kegiatan belajar saja., melainkan termasuk juga pengaturan
materi atau paket program pembelajaran yang akan disampaikan
kepada peserta didik.

d. Gropper di dalam Wiryam dan Noorhadi mengatakan bahwa strategi
pembelajaran merupakan pemilihan atas berbagai jenis latihan
tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Ia menegaskan bahwa setiap tingkah laku yang diharapkan dapat
dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan belajar, harus dapat
dipraktikkan. Mengingat bahwa setiap tujuan dan materi
pembelajaran berbeda satu dengan yang lainnya maka jenis kegiatan
belajar yang harus di pratikkan oleh peserta didik membutuhkan
persyaratan yang berbeda pula.

Berdasarkan beberapa pandangan tentang strategi pembelajaran

di atas, selanjutnya dikemukakan pengertian baru tentang strategi

pembelajaran, yaitu strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang

akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan
materi pelajaran, sehingga akan memudahkan peserta didik mencapai
tujuan yang dikuasai di akhir kegiatan belajar."!

C. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Sebelum membahas tentang apa itu Pendidikan Agama Islam,
perlu diketahui terlebih dahulu apa itu pendidikan. Secara etimologi

pendidikan (phedagogie) berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari kata

“1 Ibid., hal. 5-6

RN
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“PAIS” artinya anak, dan “AGAIN” diterjemahkan membimbing, jadi
pedagogie yaitu bimbingan yang diberikan kepada anak.

Secara definitif pendidikan (pedagogie) diartikan oleh para
tokoh pendidikan, sebagai berikut : John Dewey, “pendidikan adalah
proses pembentukan kecakapan-kecakapan fondamental secara
intelektual dan emosional kearah alam dan sesama manusia. Langeveld
berpendapat, “mendidik adalah mempengaruhi anak dalam usaha
membimbingnya supaya menjadi dewasa. Usaha membimbing adalah
usaha yang disadari dan dilaksanakan dengan sengaja antara orang
dewasa dengan anak/yang belum dewasa.

Hoogeveld, mengemukakan bahwa, “mendidik adalah
membantu anak supaya ia cukup cakap menyelenggarakan tugas
hidupnya atas tanggung jawabnya sendiri. Sedangkan menurut SA,
Bratanata dkk, “pendidikan adalah usaha yang sengaja diadakan baik
langsung maupun dengan cara yang tidak langsung untuk membantu
anak dalam perkembangannya mencapai kedewasaanya. Menurut
Rousseau, “pendididkan adalah memberi kitaperbekalan yang tidak ada
pada masa kanak-kanak, akan tetapi kita membutuhkannya pada waktu
dewasa.

Ki Hajar Dewantara, mengemukakan bahwa, “merldidik adalah
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak aar mereka
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Dalam GBHN,

v
“pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian an

ey




kemampuan di daam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur
hidup.*? Banyak orang yang merancukan pengertian istilah “pendidikan
agama islam” dan “pendidikan islam”. Kedua istilah ini dianggap sama,
sehingga ketika seseorang berbicara tentang pendidikan Islam ternyata
isinya terbatas pada pendidkan agama islﬁm, atau sebaliknya ketika
seseorang berbicara tentang pendidkan islam. Padahal kedua istilah itu
memilki substansi yang berbeda.

PAI dibakukan sebagai nama kegiatan mendidikan agama islam.
PAI sebagai mata pelajaran seharusnya dinakan “agama islam” karena
yang diajarkan adalah agama islam bukan pendidikan agama islam.
Nama kegiatannya atau usaha-usaha dalam mendidikan agama islam
disebut sebagai pendidikan agama Islam. Kata “pendidikan” ini
mengikuti setiap mata pelajaran. Dalam hal ini PAI sejajar dengan
pendidikan Matematika atau pendidikan IPA/IPS dan lain-lainya (nama
mata pelajarannya adlah matematika, atau IPA/IPS), pendidikan olah
raga (nama mata pelajaranya adlah olah raga), pendidikan Biologi
(nama mata eljarannya adalah Biologi), dan seterusnya.

Pendidikan Islam adalah nama sistem, yaitu sistem pendidikan
yang Islami yang memilki komponen-komponen yang secara
keseluruhan mendukung terwujudnya sosok muslim yang diidealkan .
pendidikan Islam ialah pendidikan yang teori-teorinya disusun
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits(ayat-ayat qoulivah) yang didukung

oléh hasil penelitian terhadap ayat-ayat kauniyah, atau sebaliknya hasil

“ Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, /lmu Pendidikan,(Jakarta : PT Rineka
Cipta,2001), hal. 69-70
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penelitian terhadap ayat-ayat kauniyah (empirik) dikonsultasikan
dengan ayat-ayat gouliyah. Dengan demikian, pendidikan agam islam
merupakan salah satu bagian dari pendidikan ilam. Istilah “pendidikan
islam” dapat difahami dalam beberapa perspektif, yaitu:

V Pendidikan menurut islam, atau pendidikann yang berdasarkan
Islam, dan/atau sistem pendidikan yang islami, yakni pendidikan yang
difahami dan dikembangkan serta disusun dari ajaran dan nilai-nilai
fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Al-Qur’an
dan Al-Sunnah. Dengan perkatan lain, pendidikan yang difahami dan
dikembangkan dari dan/atau disemangati serta dijiwai oleh ajaran dan
nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu
Al-Qur’an dan Al-sunnah. Dalam pengertian yang pertama ini,
pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang
mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkan sumber-sumber
tersebut.

Realitasnya, pendidikan yang dibangun dari kedua sumber
tersebut terdapat beberapa perspektif, yaitu: (1) pemikiran, teori dan
praktik penyelenggaraannya melepaskan diri dan/atau kurang
mempertimbangkan situasi kongkrit dinamika pergumulan masyarakat
muslim (era klasik dan kontemporer) yang mengitarinya; (2) pemikiran,
teori dan praktik penyelenggaraannya hanya mempertimbangkan
pengalaman dan khazanah intelektual ulama klasik; (3) pemikiran, teori
dan praktik perllyelenggaraanya hanya mempertimbangkan situasi sosio-

\
historis dan kultural masyarakat kontemporer, dan melepaskan diri dari
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pengalaman-pengalamn serta khaznah intelekttual ulama klasik; (4)
pemikiran, teori dan praktik penyelenggaraanya mempertimbangkan
pengalaman dan khazanah intelektual muslim klasik serta mencermati
situasi sosio-historis dan kultural masyarakat kontemporer.

‘Pendidikan ke-islaman atau pendidikan agama isl;am, yakni
upaya mendidikkan agama islam atau ajaran islam dan nilai-nilainya,
agar menjadi way of life (panangan dan sikap hidup) seseorang. Dalam
pengertian yang kedua ini dapat berwujud : (1) segenap kegiatan yang
dilakukan seseorang untuk membantu seorang atau sekelompok peserta
didik dalam menanamkan dan/atau menumbuhkembangkan ajaran
islam dan nilai-nilanya untuk dijadikan sebagi pandangan hidupnya,
yang diwujudkan dalam sikap hidup dan dikembangkan dalam
ketrampilan hidupnya sehari-hari; (2) segenap fenomena atau
perjumpaan antara dua orang atau lebih yang damaknya ialah tertanam
dan/atau tumbuhkembangnya ajaran islam dan nilai-nilainya pada
beberapa pihak.

Proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan yang
berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat islam. Dalam arti
ertumbuh kembangnya pendidikan islam dan umatnya, baik islam
sebagai agama atau ajaran maupun sistem budaya dan peradaban, sejak
zaman Nabi Muhammad sampai sekarang. Jasi, dalam pengertian yang
ketiga ini istilah pendidikan dapat difahami sebagai proses
pembudayaan d'an pewarisan ajaran agama daya dan peradaban umat

islam dari generasi ke generasi sepanjang sejarah. Dalam pengertian




: ‘\me;[ng;mlmmummw,,,,w, :

yang ketiga ini, realitas historis sistem pendidikan islam mengalami

kesenjangan dengan ajaran dan nilai-nilai fundamental yang tertuang

dalam sumber dasarnya Al-Qur’an dan Al-sunnah,

2. Sumber Pendidikan Islam

. Sumber pendidikan Islam yang dimaksudkan di sini adalah

semua acuan atau rujukan yang darinya memancar ilmu pengetahuan

dan nilai-nilai yang ditransinternalisasikan dalam pendidikan Islam.

Sumber ini tentunya telah diyakini kebenaran dan kekuatannya dalam

mengantar aktivitas pendidikan, dan telah teruji dari waktu ke waktu.

Sumber Pendidikan Islam terkadang disebut dengan dasar ideal

pendidikan Islam. Urgensi penentuan sumber di sini adalah untuk:

1. Mengarahkan tujuan pendidikan Islam yang ingin dicapai

2. Membingkai seluruh kurikulum yang dilakukan dalam proses

belajar mengajar, yang di dalamnya termasuk materi, metode,

media, sarana, dan evaluasi.

3. Menjadi standar dan tolak ukur dalam evaluasi, apakah kegiatan

pendidikan telah mencapai dan sesuai dengan apa yang diharapkan

atau belum.

Menurut Sa’id Ismail Ali, sebagaiman yang dikutip oleh Hasan

Langgulung, sumber pendidikan Islam terdiri atas enam macam, yaitu

Al-Qur'an, As-Sunnah, kata-kata sahabat (madzhab  shohabi),

kemaslahatan umat/sosial (mashalih al-mursalah), tradisi atau adat

kebiasaan

* Tim dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Materi
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru, (Malang : UIN-Maliki.2011,hal.9-11




50

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama islam apabila yang meliputi manusia
itu mempunyai tujuan dan yang lebih tepat menyodorkan suatu maksud
tertentu, maka eksistensi manusia-pun tidak dapat lepas dari tujuan-
tujuan. Al-Qur’an lebiﬁ jauh menjelaskan, Ada beberapa pendapat
dalam menetapkan tentang tujuan pendidikan Islam. Berikut ini
beberapa nukilan tentang tujuan pendidikan Islam dari beberapa ahli:
Prof. Dr. M. Athiyah Al-Abrasyi, menyatakan:

“Pembentukan moral yang tinggi adalah tujuan-tujuan utama
dari pendidikan”.

Sebelumnya beliau juga menyatakan:

“Pendidikan budi pekerti adalah jiwa dari pendidikan Islam dan
Islam telah menyimpulkan bahwa pendidikan budi pekerti dan
akhlak adalah jiwa pendidikan Islam. Mencapai suatu akhlak
yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan. Tapi
ini tidak berarti bahwa kita tidak mementingkan pendidikan
Jjasmani atau akal atau ilmu ataupun segi-segi praktis lainnya
tetapi artinya ialah bahwa kita memperhatikan segi-segi
pendidikan akhlak seperti juga segi-segi lainnya itu”.

Drs. Abd. Rahman Sholeh juga menyatakan:

“Tujuan pendidikan Agama Islam adalah memberikan bantuan
kepada manusia yang belum dewasa, supaya cakap
menyelesaikan tugas hidupnya yang diridloi Allah SWT.

sehingga terjalinlah kebahagiaan dunia dan akhirat atas
kuasanya sendiri”.

Dengan demikian tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya
anak didik menjadi hamba Allah engan demikian tujuan pendidikan
Islam adalah terbentuknya anak didik menjadi hamba Allah yang tagwa

Vv
dan bertanggung jawab melaksanakan pekerjaan duniawi dan ukhrowi.




Tujuan pendidikan Agama di lembaga-lembaga pendidikan formal di

Indonesia ini dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu: (1) Tujuan

Umum; (2) Tujuan Khusus.

1) Tujuan umum Pendidikan Agama

Secara umum p;:ndidikan agama islam bertujuan untuk .

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman

peserta didik tentang agama islam, sehingga menjadi manusia muslium

yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. serta berakhlak mulia

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara”

Tujuan pendidikan agama tersebut adalah merupakan tujuan yang

hendak dicapai oleh setiap orang yang melaksanakan pendidikan

agama. Karena dalam mendidik agama yang perlu ditanamkan terlebih

dahulu adalah keimanan yang teguh, sebab dengan adanya keimanan

teguh itu maka menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban agama.

Hal ini sesuai deangan Firman Allah dalam surat Adz Dzariat

ayat 56 yang berbunyi:

Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka mengabdi kepada-Ku.

Disamping beribadah kepada Allah, maka setiap muslim di

dunia harus mempunyai cita-cita untuk dapat mencapai kebahagiaan

dunia dan akhirat. Seperti firman Allah dalam Al Qur’an surat Al

Baqarah Ayat 201:
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Artinya: dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya
Tuhan Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat
dan peliharalah Kami dari siksa neraka.

Dari tujuan itu dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak
ditingkatkan dan dtuju oleh kegiatan pendidikan agama islam, yaitu (1)
dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam; (2)
dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserta
didik terhadap ajaran agama islam; (3) dimensi penghayatan atau
pengalaman batin yang dirasakan peserta didik dalam menjalankan
ajaran islam; (4) dimensi pengalamannya, dalam arti bagaimana ajaran
islam yang telah diimani, dipahami dan dihayati oleh peserta didik itu
mampu mengamalkan dalam kehidupan pribadi, sebagaimanusia yang
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. dan berakhlak mulia, serta
diaktualisasikan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Tujuan umum pendidikan agama tersebut dengan sendirinya
tidak akan dapat tercapai dalam waktu sekaligus, tetapi melalui proses
ataupun waktu yang panjang dengan tahap-tahap tertentu; dan setiap

yang dilalui mempunyai tujuan tersendiri yang disebut tujuan khusus.

.




2) Tujuan khusus Pendidikan Agama
Tujuan pendidikan agama Islam yang bersifat umum itu,
kemudian dijabarkan dalam tujuan-tujuan khusus pada setiap jenjang
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Tujuan khusus Pendidikan
Agama adalah tujuan pendidikanagama padé setiap tahap/tingkat yang
dilalui, seperti misalnya tujuan pendidikan Agama untuk SD berbeda
dengan tujuan pendidikan agama di sekolah menengah, dan berbeda
pula di Perguruan Tinggi. Pendidikan Agama Islam pada jenjang
Pendidikan Dasar bertujuan meberikan kemampua dasar kepada peserta
didik tentang agama Islam untuk mengembangkan  kehidupan
beragama, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT. serta berakhlak mulia sebagai pribadi,
anggota masyarakat, warga negara dan anggota umat manusia**
- Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Secara garis besar, ruang lingkup ajaran agama Islam mencakup
ajaran menyeluruh (total/kaffah) yang terdiri atas akidah, syariah, dan
akhlak, seperti tertuang dalam surat Al Bagarah (2) : 208
145 ¥ Gl ,un g i}iisT et ol @iy

28, v oF & Lo )
2

y

* Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam,(Jakarta: PT Bina
1lmu,2004),hal 30-32




Artinya; Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke

dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.

Akidah adalah kepercayaan terhadap Allah dan inti akidah
adalah tauhid. ‘Tauhid adalah ajaran tentaﬁg eksistensi Allah yang
bersifat Esa. Lawan dari Tauhid adalah syirik (mempersekutukan
Allah). Syariah adalah segala bentuk peribadahan baik ibadah khusus
seperti thoharoh, sholat, puasa, zakat dan haji, maupun ibadah umum
(muamalah) seperti hukum-hukum publik dan hukum-hukum perdata.
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa dan menimbulkan
perbuatan-perbuatan yang mudah tanpa memerlukan pertimbangan
pikiran. Akhlak merupakan produk jiwa yang tauhid.

Secara skimatis ruang lingkup ajaran agama islam tersebut

diatas digambarkan sebagai berikut:




Skema 2.4
Ruang Lingkup Ajaran Agama Islam*

Percaya Allah,
Malaikat, kitab,
Rasul, Hari akhirat,
dan Qodho Qadar

Aqidah

Syahadat,
- Ibadah Sholat, Zakat,
ISLAM Syari’ah Puasa, dan Haji

Ibadah Hukum
umum publik, pidana

Kepada Dagang, waris,
Sang Khaliq an
Akhlak
Kepada
Kepada manusia
makhluk

Kepada selain
manusia

“Adaptasi Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam untuk perguruan

tinggi umum”

5. Karakteristik Pendidikan Agama Islam
PAI sebagai mata pelajaran yang wajib dipelajari disekolahbaik
yang umum maupun yang Khusus. Pendidikan Agama Islam mepunyai
karakteristik yang khas, yaitu: Pertama, pendidikan Islam merujuk pada
aturan-aturan yang sudah pasti. Pendidikan Agama Islam mengikuti

-

aturan atau garis-garis yang sudah jelas dan pasti serta tidak ditolak dan
Ve

45 Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam untuk perguruan tinggi umum,
(Bogor :Ghalia Indonesia, 2005),hal.




ditawar. Aturan itu adalah Wahyu Tuhanyang diturunkan kepada Nabi

Muhammad. Semua yang terlibat dalam pendidikan Agama Islam itu

harus senantiasa berpegang teguh pada aturan ini.

Pendidikan pada umumnya bersifat netral, artinya pengetahuan

itu diajark;an sebagai mana adanya dan terserah kepada manusia yang

hendak mengarahkan pengetahuan itu. Ia hanya mengajarkan, tetapi

tidak memberikan petunjuk kearah mana dan bagaimana meberlak&kan

pendidikan itu. Pengajaran umum mengajarkan pengetahuan,

ketrampilan, nilai, dan sikap yang bersifat relatif, sehingga tidak bisa

diramalkan ke arah mana pengetahuan ketrampilan dan nilai itu

digunakan, disertai dengan sikap yang tidak konsisten karena

tertangkap oleh perhitungan untung rugi, sedangkan Pendidikan Agama

Islam memiliki arah dan tujuan yang jelas.

Kedua, pendidikan Agama Islam selalu mempertimbangkan dua
sisi kehidupan duniawi dan akhrowi dalam setiap langkah dan
geraknya. Pendidikan Agama Islam seperti diibaratkan mata uang yang
mepunyai dua sisi, pertama: sisi keagamaan yang menjadi pokok dalam
; substansi ajaran yang akan dipelajari; kedua: sisi pengetahuan berisikan
hal-hal yang mungkin umum dapat di indera dan diakali, berbentuk

pengalaman factual maupun pengalaman pikir.

Ketiga, pendidikan Agama Islam bermisikan pembentukan
akhlakul karimah. Keempar, pendidikan agama Islam diyakini sebagai
tugas suci. Pada umumnya, manusia khususnya kaum muslimin

berkeyakinan bahwa penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam




merupakan bagian dari risalah, karena itu dengan menyelenggarakan
Pendidikan Agama Islam berarti pula menegakan yang tentunya

bernilai suatu kebaikan di sisi Allah.

D. Tinjauan Tentang Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Pengertian hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua
kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil
menunjuk pada suatu hal yang merupakan akibat dari suatu tindakan.
Menurut Purwanto hasil menunjuk pada suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang mengakibatkan
berubahnya input secara fungsional.*®

Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui
latihan/pengalaman, dalam arti perubahan yang disebabkan oleh
pertumbuhan atau kematangan. Menurut A. Tabrani dan Yani Daryani
S. Belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam
bentuk penguasaan dan penilaian terhadap sikap dan nilai-nilai
pengetahuan dan kecakapan dasar dalam berbagai bidang studi atau
lebih luas lagi dalam berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang
terorganisasi. Maksudnya adalah interaksi antar individu dengan suatu
sikap, nilai, kebiasaan, pengetahuan dan keterampilan dalam hubungan

dengan dunianya sehingga individu itu berubah.*’

v 4 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2009),

hal. 44
47 A Tabrani Rusyan dan Yani Daryani, Penuntun Belajar yang Sukses,

(Jakarta; Nine Karya, 1993), hal. 5
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Sudirman berpendapat bahwa, belajar dalam pengertian luas
berarti kegiatan psiko-fisik menuju pada perkembangan pribadi
seutuhnya.*® Sedangkan Ngalim Purwanto berpendapat bahwa, belajar
merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan/pengalaman,
dalam arti perubahan yaﬁg disebabkan oleh pertumbuhan atau
kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar, seperti perubahan-
perubahan yang terjadi pada bayi.*’

Dari beberapa pendapat di atas dapat kita ambil kesimpulan
bahwa pengertian belajar itu merupakan aktifitas yang disengaja,
terarah dan bertujuan yang menyangkut berbagai aspek kepribadian.
Setelah diketahui pengertian belajar, selanjutnya dibahas tentang
pengertian hasil belajar.

Pengertian hasil belajar tidak lepas dari pengertian dalam
penjelasan istilah, yaitu hasil yang diperoleh siswa dalam usaha
memperoleh kepandaian atau ilmu atau perubahan tingkah laku.
Menurut Winkel yang dikutip oleh Purwanto, hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan
tingkah lakunya.>

Hasil belajar siswa secara formal adalah nilai atau angka yang
diberikan oleh guru dari masing-masing bidang s}udi setelah diadakan
evaluasi. Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan hasil belajar adalah

hasil dari pre test dan post test tentang materi pelajaran yang diajarkan.

.

€ Sudirman, Inferaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta; Raja
Grafindo Persada, 2003), hal. 20 %

* Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung; Remaja Rosdakarya,
1990), hal. 85

%0 purwanto, Evaluasi hasil Belajar,.. hal. 45
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E. Kajian Penelitian Terdahulu

1. Penelitian menurut beberapa ahli

Menurut beberapa ahli, belajar dengan menggunakan indera
ganda, pandang dan dengar berdasarkan konsep diatas akan
memberikan keuntungan bagi Eiswa. Siswa akan belajar lebih banyak
dari pada jika materi pelajaran  disajikan hanya dengan stimulus
pandang atau hanya dengan stimulus dengar. Para ahli memiliki
pandangan yang searah mengenai hal itu. Perbandingan mengenai
perolehan hasil belajar melalui indera pandang dan indera dengar sangat
menonjol perbedaannya. Kurang lebih 90% hasil belajar seseorang
diperoleh melalui indera pandang, dan hanya sekitar 5% diperoleh
melalui indera dengar dan 55 lagi dengan indera lainnya (Baugh dalam
Achsin, 1986). Sementara itu, dale (1969) memperkirakan bahwa
perolehan hasil belajar melalui indera pandang berkisar 75%, melalui

indera dengar sekitar 13%, dan melalui indera lainnya sekitar 12%.

2. Menurut Dale

Tingkatan pengalaman pemerolehan hasil belajar digambarkan
oleh Dale (1969) sebagai suatu proses komunikasi. Materi yang ingin
disampaikan dan diinginkan siswa dapat menguasainya disebut sebagai
pesan. Guru sebagai sumber pesan menuangkan pesan ke dalam simbol-
simbol tertentu dan siswa sebagai penerima menafsirkan simbol-simbol
tersebut sehingga dipahami sebagai pesan. Cara pengolahan pesan oleh

guru dan murid dapat digambarkan sebagai berikut :
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Tabel 2.5 Pesan dalam komunikasi

Pesan di cerna dan di

Pesan diproduksi dengan 3 :
interpretasi dengan

Berbicara, menyanyi, memainkan Mendengarkan
alat musik, dsb

Memvisualisasikan melalui film,
foto, lukisan, gambar, model, Mengamati
patung, grafik, kartun, gerakan
nonverbal

Menulis atau mengarang Membaca

“ Adaptasi pengolahan pesan menurut Dale”

Uraian diatas memberikan petunjuk bahwa agar proses belajar
mengajar dapat berhasil dengan baik, siswa sebaiknya diajak untuk
memanfaatkan semua alat inderanya. Guru berupaya memberikan
rangsangan (stimulus) yang dapat diproses dengan berbagai indera.”'

3. Skripsi

Skripsi dengan judul “Inovasi Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) Dalam Penggunaan Media Pembelajaran Power Point di MAN
Kota Blitar, dengan hasil penelitian sebagai berikut ini:

a. proses pembuatan media power point di MAN kota Blitar. Inovasi
guru dalam proses pembelajaran sangat menentukan berhasil
tidaknya peserta didik dalam memahami materi pelajaran, inovasi
power point merupakan media rancangan yang mana di dalam

penggunaannya sangat diperlukan perancangan khusus dan di desain

sedemikian rup\ah agar dapat dimanfaatkan. Perangkat keras

5! Ibid., hal. 8
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(hardware) yang difungsikan dalam mengispirasikan media tersebut
adalah menggunakan satu unit komputer lengkap. Terbukti pada
saat pembelajaran guru menggunakan media power point, di
kombinasikan menjadi sesuatu yang lebih menarik, sehingga peserta

didik memperhatikan pada saat pembelajaran berlangsung.

. Penyampaian guru PAI dalam penggunaan media pembelajaran -

power point di Man kota Blitar, dapat menambah motivasi belajar
peserta didik sehingga perhatian siswa pada materi pelajaran dapat
lebih meningkat. Seperti halnya media pembelajaran komputer.
Perpaduan komputer atau laptop dengan program power point dapat
menyajikan pesan atau materi pelajaran sesuai desain atau rancangan
yang telah disiapkan. Desain pesan dapat berwujud audio visual
diam, visual gerak, atau audio visual gerak, yang dapat ditampilkan
sewaktu-waktu.

. Faktor pendukung penggunaan media pembelajaran power point di
MAN kota Blitar antara lain : membantu memudahkan belajar bagi
siswa dan memudahkan mengajar bagi guru, memberikan
pengalaman yang lebih nyata, siswa dapat mengingat pelajaran yang
telah diajarkan dengan mudah, semua indera siswa dapat
diaktifkanlama waktu pembelajaran dapat dipersingkat, dan sebelum
pembelajaran berlangsung guru sudah mempersiapkan media
pembelajaran sehingga pemanfaatan waktu lebih m;xksimal.

. Faktor penghambat, antara lain : kurangnya keahlian guru dalam

menggmakan power point, faktor perbedaan siswa dalam




memahami program power point, kurang maksimalnya anak dalam
menangkap materi yang disajikanrmenggunakan media power point.
F. Kerangka Berfikir Penelitian
Kerangka konseptual adalah fenomena/variabel yang akan
diteliti atau digali yang dipaparkan dam bentuk skema atau matrik.
Kerangka konseptual ini hanya ada pada penelitian kuantitatif. Dibawah
ini kerangka konseptual penelitian “Pengaruh penggunaan media dan

strategi pembelajaran terhadap hasil belajar PAI di SDN

Rejomulyo I”
Gambar 2.6
Kerangka berfikir penelitian
Audio-Visual Strategi i PAI
pembelajaran
b
Siswa

Hasil belajar

Pola pengaruh dalam kerangka berfikir pene}itian di atas dapat
dijelaskan sebagai berikut : pengguanaan media Audio-Visual (power
point) dan strategi pembelajaran (ekspositori) sangat mempengaruhi
proses belajar mengajar, khususnya mata pelajaran pendidikan agama
islam. Kermudian penggunaan media dan strategi pembelajaran dalam
i pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangat mempengaruhi siswa

kaitannya dengan hasil belajar.




